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ABSTRACT

PT Mitra Indah Lestari or PT MIL is mining contractor that help mining owner in operation production activity.
One of partner PT MIL is PT Lanna Harita Indonesia or PT LHI that have coal mining located in Kutai
Kartanegara, East Borneo. PT MIL use surface mining system with backfill method. Overburden removal activity
on February 2024 only achieved 87,27% from overburden production target. It happened because using digger
and hauler productivity that did not correspond to actual conditions. Besides that, type of overburden material
there are: clay, sand, mud, and top soil that influence digger and hauler productivity. Therefore to make setting
fleet recommendation is needed digger and hauler productivity that actual conditions. Making setting fleet
recommendation having purpose to achieve overburden production target that is 955.447,8 BCM. There are 2
setting fleet recommendations to achieve overburden production target on April 2024 there are Plan A and Plan
B. Total overburden production on Plan A a number 1.061.504,4 BCM or achieve 111,1% overburden production
target on April 2024. While total overburden production target on Plan B a number 1.048.941,3 BCM or achieve
109,79% overburden production target on April 2024. Highly recommended for this company to use Plan A as
setting fleet because having bigger overburden production.
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ABSTRAK

PT Mitra Indah Lestari atau PT MIL adalah kontraktor penambangan yang membantu perusahaan owner dalam
melakukan tahap operasi produksi. Salah satu owner yang menjadi mitra yaitu PT Lanna Harita Indonesia atau PT
LHI yang memiliki lokasi tambang batubara di Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. PT MIL menggunakan
sistem tambang terbuka dengan metode backfill. Pada kegiatan pengupasan overburden Bulan Februari 2024
hanya memenuhi 87,27% target produksi overburden. Hal tersebut dikarenakan penggunaan nilai produktivitas
alat gali muat dan alat angkut yang tidak sesuai dengan kondisi aktual. Selain itu, jenis material overburden yaitu:
clay, sand, mud, dan top soil juga mempengaruhi produktivitas alat gali muat dan alat angkut. Oleh karena itu
dalam pembuatan rekomendasi setting fleet diperlukan nilai produktivitas alat gali muat dan alat angkut yang
aktual. Pembuatan rekomendasi setting fleet bertujuan untuk mencapai target produksi overburden yaitu sebesar
955.447,8 BCM. Terdapat dua rekomendasi setting fleet untuk memenuhi target produksi overburden Bulan April
2024 yaitu setting fleet Plan A dan setting fleet Plan B. Total produksi overburden pada rekomendasi setting fleet
Plan A sebesar 1.061.504,4 BCM atau memenuhi 111,1% target produksi overburden Bulan April 2024.
Sedangkan total produksi overburden pada rekomendasi setting fleet Plan B sebesar 1.048.941,3 BCM atau
memenuhi 109,79% target produksi overburden Bulan April 2024. Sangat direkomendasikan bagi perusahaan
untuk menggunakan rekomendasi setting fleet Plan A yang memiliki produksi overburden lebih besar.

Kata Kunci: Setting Fleet, Produktivitas, Overburden

angkut yang digunakan yaitu HM Komatsu 400, Hino

I. PENDAHULUAN FM 700, Wechai, Tonly, dan CMT 96.

1.1. Latar Belakang

PT Mitra Indah Lestari (PT MIL) merupakan sebuah
perusahaan di bidang kontraktor pertambangan
batubara, rental, dan transportasi alat berat yang sudah
berdiri pada tahun 2005. PT MIL menyediakan
pelayanan kepada beberapa produsen batubara di
Indonesia salah satunya yaitu PT Lanna Harita
Indonesia. Kegiatan penambangan batubara yang
dilakukan oleh PT MIL menggunakan sistem tambang
terbuka metode backfill. Kegiatan pengupasan lapisan
tanah penutup dilakukan PT MIL menggunakan alat
gali muat Hyundai 480 dan Sany 750. Sedangkan alat

Target produksi overburden per bulan sebesar
955.447,8 BCM. Target produksi tersebut tidak
tercapai pada Bulan Februari 2024. Produksi
overburden Bulan Februari sebesar 833.860,32 BCM
atau 87,27% dari target produksi overburden. Target
produksi yang tidak tercapai dikarenakan rencana
setting fleet menggunakan produktivitas alat gali muat
dan angkut yang tidak sesuai dengan kondisi aktual di
lapangan. Selain itu, perbedaan jenis material
overburden juga mempengaruhi produktivitas alat gali
muat. Oleh karena itu, diperlukan kajian produksi alat
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gali muat dan angkut yang aktual agar rencana setting
fleet dapat mencapai target produksi overburden.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang, dapat diperoleh rumusan masalah

yaitu:

1) Target produksi overburden yang tidak tercapai
pada Bulan Februari 2024

2) Setting fleet berdasarkan produktivitas alat gali
muat dan angkut yang tidak sesuai dengan
kondisi aktual di lapangan.

3) Jenis material overburden mempengaruhi
produktivitas alat gali muat dan angkut.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1) Menganalisis kondisi aktual produktivitas alat
gali muat dan angkut dengan mempertimbangkan
perbedaan jenis material overburden.

2) Membuat rencana setting fleet agar target
produksi overburden tercapai.

1.4. Lokasi Penelitian

Lokasi penambangan yang dilakukan oleh PT Mitra
Indah Lestari (PT MIL) project site PT Lanna Harita
Indonesia (PT LHI) berada di Kecamatan Badak,
Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.
Lokasi PT MIL ini berada pada koordinat 117° 15’
17,87-117°26°27,3” BT dan 0°25° 27,57 —-0°33" 18,2
“ LS. Kemudian batas-batas wilayah PT MIL secara
administratif yaitu sebagai berikut:

1) Utara : Kecamatan Muara Badak
2) Timur : Kecamatan Anggana
3) Selatan : Kota Samarinda
4) Barat . Kota Samarinda
- PETA KESAMPAIAN DAERAH
PT MITRA INDAH LESTARI
KOTA SAMARINDA
KALIMANTAN TIMUR
: @

KETERANGAN:
@ :PT Mitra indah Lestari
|4 :Bandara APT Pranoto

—~ : Jalan Menuju Lokasi

Gambar 1. Lokasi dan Kesampaian PT MIL

Il. METODE
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data
primer dan data sekunder untuk dilakukan pengolahan
data dan analisis sehingga diperoleh kesimpulan dan
saran untuk perusahaan. Dalam melaksanakan
penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan penelitian
sebagai berikut:
1)  Studi Pustaka
Pada tahap ini dilakukan sebelum pelaksanaan
penelitian hingga penelitian berakhir. Studi
pustaka yang digunakan berupa buku, jurnal

ilmiah, situs website yang berkaitan dengan judul
penlitian.

2) Observasi Lapangan
Pada tahap ini dilakukan pengamatan secara
menyeluruh terkait kondisi di tempat penelitian.
Hal ini bertujuan untuk mengamati pola kerja,
situasi dan kondisi. Pada tahap ini juga bertujuan
untuk menentukan lokasi dan waktu pengambilan
data lapangan sehingga saat pengambilan data
nantinya dapat berjalan sesuai target.

3) Pengambilan Data
Pengambilan data dibagi menjadi 2 yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer meliputi
waktu edar alat gali muat dan waktu edar alat
angkut. Sedangkan data sekunder meliputi curah
hujan, swell factor, data geologi dan litologi, uji
petik, waktu kerja, spesifikasi alat, peta lokasi,
PA dan MA alat mekanis.

4)  Pengumpulan Data
Pada tahap ini semua data yang didapatkan
dilakukan pengumpulan sesuai dengan jenis alat
gali muat dan angkut, jenis material, dan lokasi
pengambilan data ke dalam tabel.

5) Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data hingga
diperoleh produktivitas masing-masing alat gali
muat dan angkut kemudian dilakukan estimasi
produktivitas masing-masing alat gali muat dan
angkut apabila berbeda jarak dari front
penambangan ke disposal. Nilai produktivitas
inilah yang akan digunakan dalam merencanakan
setting fleet.

6) Kesimpulan dan Saran
Setelah dilakukan pengolahan dan analisis data,
maka dapat diperoleh kesimpulan dan saran
untuk perusahaan dalam melakukan kegiatan
pengupasan tanah penutup atau overburden pada
bulan  berikutnya.  Selain itu  diperoleh
rekomendasi  setting  fleet  berdasarkan
produktivitas alat gali muat dan angkut yang
aktual sehingga target produksi akan tercapai.

1. HASIL

3.1. Tinjauan Lokasi Penambangan

Penelitian ini berada di lokasi Pit Selok Lai PT MIL
site PT LHI, yang berlokasi di Sungai Siring, Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada gambar 4.1. Pada proses pengupasan
overburden dilakukan berdasarkan setting fleet Bulan
Februari 2024. Setting fleet tersebut dilakukan dengan
menggunakan 2 alat gali muat yaitu Sany 750, dan
Hyundai 480. Alat angkut yang digunakan terdapat 5
jenis yaitu CMT 96, Tonly, Wechai, HM Komatsu
400, dan Hino FM 700. Pada setting fleet tersebut
perusahaan telah memasangkan Sany 750 dengan
CMT 96, Tonly, Wechai, dan HM Komatsu 400.
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Sedangkan untuk Hyundai 480 dipasangkan dengan perhitungan, berikut nilai swell factor keempat

Hino FM 700, CMT 96, Tonly, Wechai, dan HM
Komatsu 400. Selain itu, pada setting fleet tersebut.
Perusahaan juga telah menentukan bahwa Sany 750
hanya untuk 2 material yaitu clay dan sand, sedangkan
Hyundai 480 untuk 4 material yaitu clay, sand, mud,
dan top soil.

3.2. PA, MA Alat Mekanis

Nilai PA dan MA alat mekanis digunakan untuk
mengetahui jumlah alat mekanis yang bisa dibuat
setting fleet. Nilai PA dan MA minimal alat mekanis
mengikuti aturan dalam Kepmen ESDM No. 1827
Tahun 2018. Nilai PA minimal sebesar 90% dan nilai
MA minimal sebesar 85%. Berikut tabel nilai PA dan
MA alat mekanis.

Tabel 1. Jumlah Unit Alat Mekanis Memenuhi PA
dan MA Minimal

Hyundai 480
Sany 750

Hino FM 700
Tonly

Wechai

CMT 96

HM Komatsu 400

G
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3.3. Faktor

Factor)
Pada lokasi penelitian terdapat empat jenis material
yaitu clay, sand, mud, dan top soil. Berdasarkan hasil

Pengembangan Material  (Swell
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material tersebut.
Tabel 2. Nilai Faktor Pengembangan Material

1 Clay 0,75
) Sand 0,92
3 Mud 0,74
4 Top Soil 0,69

3.4. Faktor Pengisian Mangkuk (Bucket Fill
Factor)
Nilai faktor pengisian mangkuk atau bucket fill factor
(BFF) dipengaruhi oleh jenis material. Berdasarkan
setting fleet Bulan Februari 2024 perusahaan telah
menentukan bahwa Sany 750 digunakan untuk 2 jenis
material yaitu: clay dan sand, sedangkan Hyundai 480
digunakan untuk 4 jenis material yaitu: clay, sand,
mud, dan top soil. Berikut ini hasil perhitungan BFF
dari hasil uji petik tiap alat gali muat dan tiap jenis
material berdasarkan hasil perhitungan.
Tabel 3. Nilai Faktor Pengisian Mangkuk

Sany 750 Clay 86,17
46 m’ Sand 97,08
Hyundai 480 Clay 82,76
2,15 m? Sand 97,17
Mud 101,75

Top Seil 96,75




Jurnal Teknologi Pertambangan Volume. 10 Nomor. 1, Juli 2024

3.5. Waktu Edar (Cycle Time)

Waktu edar atau cycle time (CT) alat mekanis baik alat
gali muat maupun alat angkut dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh jenis material dan jarak front ke
disposal. Lokasi front penambangan, lokasi disposal,
dan jenis material overburden dalam pengamatan cycle
time alat mekanis yang akan ditampilkan dalam sub
bab berikut dapat dilihat pada Gambar 2. Peta Pit
Selok Lai.

3.5.1. Waktu Edar Alat Gali Muat (CTm)
Berdasarkan setting fleet Bulan Februari 2024 untuk
alat gali muat Sany 750 terdapat 2 data CTm yaitu
CTm dengan material clay dan sand, sedangkan
Hyundai 480 terdapat 4 data CTm yaitu CTm dengan
material clay, sand, mud, dan top soil. Berikut nilai
waktu edar alat gali muat.

Tabel 4. Waktu Edar Alat Gali Muat

ciay 2717

Sand

Clay 1337

Mud 21,03

St
Se
S

Sand 3037 Seam 03
Sa
Se

TopSoil | 2090

3.5.2. Waktu Edar Alat Angkut (CTa)

Berdasarkan setting fleet Bulan Februari 2024, Pada
alat angkut HM Komatsu 400 terdapat 4 data Cta (clay,
sand, mud, dan top soil), Hino FM 700 terdapat 3 data
Cta (clay, sand, dan top soil), Tonly terdapat 2 data Cta
(clay dan sand), Wechai terdapat 2 data Cta (clay dan
sand), dan CMT 96 terdapat 2 data Cta (clay dan sand).

Tabel 5. Waktu Edar Alat Angkut

safety talk yang wajib dilaksanakan pada Hari Selasa.
Setiap Jumat total waktu Kkerja yaitu 19 jam. Hal ini
dikarenakan pekerja beragama Islam melakukan
ibadah Salat Jumat di masjid. Sedangkan pada Hari
Minggu total waktu kerja yaitu 10 jam. Hal ini
dikarenakan pekerja yang masuk hanya setengah dari
normalnya. Berdasarkan penjelasan tersebut diperoleh
waktu kerja tersedia (Wt) pada Bulan Februari 2024
total sebesar 524 jam.

Tabel 6. Waktu Kerja Bulan Februari 2024

Total

Total

. Hari Waktu Kerja Waktu | umlan | wekiu |

2 Keria Keria Hari | KerjaPer A
Shift Siang, Shift Malam (tam) Hari

07.00-
12.00

13.00-
18.00

19.00-
00.00

1 Senin 01.00- 20 2 0

06.00

07.30-
12.00

13.00-
18.00

19.00-
00.00

01.00-
06.00

195 4 78

w | 07.00-
12.00

13.00-
18.00

19.00-
00.00

01.00- 20
06.00

1 shift libur
14 feb

35 70

is | 07.00-
12.00

13.00-
18.00

19.00-
00.00

01.00- 20 5
06.00

100

07.00-
12.00

14.00-
18.00

19.00-
00.00

01.00- 19 4 76
06.00

07.00-
12.00

13.00-
18.00

19.00-
00.00

01.00- 20 4 80
06.00

07.00- | 13.00- | 19.00-
1200 | 1800 | 00.00

Total Waktu Kerja/Minggu
Total Waktu Kerja Bulan Februari 2024
Rata-Rata Waktu Kerja/Hari
Satuan

01.00- 10 4 40
06.00

7 Minggu

1285
524
18,06

Jam

3.6.2. Efisiensi Kerja Alat Mekanis

Efisiensi kerja (EK) alat mekanis diperoleh dengan
membagi waktu kerja efektif (\We) dengan waktu kerja
tersedia (Wt) kemudian dikali dengan 100%. Waktu
kerja efektif (We) dapat diperoleh dengan
mengurangkan waktu kerja tersedia (Wt) dengan total
waktu hambatan. Waktu hambatan yang dimaksud
adalah waktu hambatan yang dapat dihindari (Whd)
dan waktu hambatan yang tidak dapat dihindari (Wtd).
Berikut hasil perhitungan efisiensi kerja alat mekanis.

Tabel 7. Efisiensi Kerja Alat Mekanis

7710
31440
108413
Menit

3.6. Efisiensi Kerja
3.6.1. Waktu Kerja Tersedia (Wt) Bulan Februari

2024
PT MIL melakukan kegiatan operasi produksi dimulai
Hari  Senin  hingga Hari Minggu dengan

memberlakukan 2 shift yaitu shift siang (07.00 — 12.00
dan 13.00 — 18.00) dan shift malam (19.00 — 24.00 dan
01.00 — 06.00). PT MIL melakukan kegiatan operasi
produksi setiap hari dan libur di hari tertentu. Setiap
Hari Senin, Rabu, Kamis, dan Sabtu total waktu kerja
per hari yaitu 20 jam. 20 jam adalah waktu kerja
normal di PT MIL. Setiap Hari Selasa total waktu kerja
per hari yaitu 19.5 jam. Hal ini dikarenakan terdapat
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1 Hyundai 480 Hino FM 700 Clay 744,73 648 Seam 87 Disposal 85
2 Hino FM 700 Sand 7298 707 Seam 93 Mine Road 93
3 Hino FM 700 Top Soil | 1.086,17 1265 Seam 93 Disposal 93
4 Sany 750 HM 400 Clay 363.67 648 Seam 87 Disposal 85
5 HM 400 Sand 800,77 1148 Seam 93 Disposal 93
3 Hy ) N300 Tl 59157 58 [—— Dposal 85 1 [ Sany 750 1.084,13 75,59 53,41 129 955,14 28,10
7 M 400 S T3 oa Seam 93 Disposal 95 2 | Hyundai 480 1.084,13 112,28 76,55 138,83 895,31 22,58
8 HM 400 Mud 608,57 660 Seam 90 Disposal 85 3 | Wechai 1.084,13 110,24 83,07 153,31 850,83 82,17
° EM 400 Top Soil | 976,13 1360 Seam 35 Disposal 93 4 | Tonly 1.084,13 | 96,03 62,97 159 925,14 | 85,33
10| SayI30 T Clay | €38.77 640 Seam 58 Dispasal 83 5 | Hw 400 1.084,13 | 103,83 | 83,34 187,17 187,17 | 82,74
1 CMT Sand 954,60 1248 Se 94 Di: 93
- e sposd 6 | cMT 96 1.084,13 | 94,93 | 46,17 141,10 543,03 | 86,98
12 Hyundai 480 CMT Clay 881 640 Seam 88 Disposal 85
. = e — e 7 | HineFrm 700 | 1.084,13 | 150,79 74,31 225,10 859,03 | 79,24
3 ; - - oposal
| Say 70 Toudy Ty [ s | ol Sem® | Diposal 3.7. Produktivitas Alat Gali Muat
15 Tonly Sand 1.042,40 1248 Se o4 Di: 93 1 1 1
_ ’ : o posa Berdasarkan setting fleet Bulan Februari 2024, alat gali
16 | Hyvadsids0 Touly Ciay | 81843 640 Seam 38 Disposal 83 o N N N
7 Tonly Sand | 118757 | 1248 Seam 94 Disposal 93 muat Sany 750 untuk 2 jenis material yaItUS material
18 Sany 750 Wechai Clay 68827 648 Seam 87 Disposal 85 M H
- Sl A e o clay dan_ sapd. Seda}ngkap alat gal | muat Hyundai 480
W[ i | Wedw | Gl [ 805 |68 R e untuk 4 jenis material yaitu: material clay, sand, mud,
21 Wechai Sand 113397 1248 Seam 94 Disposal 93

dan top soil. Hal tersebut berdampak pada nilai

produktivitas yang hanya 2 nilai produktivitas pada

Sany 750 yaitu saat memuat material clay dan sand.

Sedangkan untuk Hyundai 480 terdapat 4 nilai

produktivitas saat memuat material clay, sand, mud,

dan top soil. Berikut nilai produktivitas alat gali muat.
Tabel 8. Produktivitas Alat Gali Muat

Hyundai 480

(BCM/jam) (BCM/jam)
Clay 34842 117,95
Sand 628,36 280,55
Mud 22904
Top Soil 20451
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3.8. Produktivitas Alat Angkut dan Match Factor
3.8.1. Setting Fleet Bulan Februari 2024
Setting fleet Bulan Februari 2024 dijadikan acuan
dalam pelaksanaan kegiatan pengupasan overburden
Bulan Februari 2024. Berikut ini merupakan setting
fleet Bulan Februari 2024.

Tabel 9. Setting Fleet Bulan Februari 2024

mengangkut muatan dan kembali kosong diperoleh
dari pengamatan waktu edar alat angkut yaitu pada Ta3
dan Ta6.
Tabel 13. Kecepatan Alat Angkut saat Mengangkut
Muatan (Haul Time)

87 85
93 93

648
1265

Wechai
Hino

324 169.776
959.036
1.091.492

11424

Clay
Top Soil

Hyundai 450
Hyundai 480

o0 |

188
Jumlah (BCm)
% target

3.8.2. Produktivitas Alat Angkut dan Match
Factor Bulan Februari 2024
Berikut nilai produktivitas aktual alat angkut dan
match factor sesuai dengan setting fleet Bulan Februari
2024.
Tabel 10. Produktivitas Alat Angkut dan Match
Factor Bulan Februari 2024

Sand | 133,69
cand | 433,70
cand | 20492
122.83
102.62
263,35 077
178,07 152
0.67

HM 400
Tealy
HM 400
HM 400
Hino FM 700
CMT 96

Wechai 4
Hino FM 700 7

EHyuadai

Seny

Hyundai

Hyundai top soil

Hyundai

ale o e o]
©
b

[0 S ) G S

Saay clay

Hyundai

3 03 o3 Hyundai topsoil | 132,13

3.9. Produksi Alat Gali Muat Bulan Februari 2024
Nilai produksi alat gali muat dapat dihitung dengan
mengalikan nilai produktivitas dan nilai waktu kerja
tersedia. Berikut nilai produksi alat gali muat Bulan
Februari 2024.

Tabel 11. Produksi Alat Gali Muat Berdasarkan Jenis

Material
Sany 750 (BCM) Hyundai 480 (BCM)
Clay 182.372.08 61.753,40
Seand 320.260,64 147.008,20
Mud 120.0186,96
Top Soil 107.163 24

3.10. Produksi Alat Angkut Bulan Februari 2024
Nilai produksi alat angkut dapat dihitung dengan
mengalikan nilai produktivitas dan nilai waktu kerja
tersedia. Berikut nilai produksi alat angkut Bulan
Februari 2024.

Tabel 12. Produksi Alat Angkut Bulan Februari 2024

1 93 93 Hyundai HM 400 sand §0.934.22
2 o4 93 Sany Tonly 6 sand 727.259,00
3 93 93 Hyundai HM 400 4 sand 107.378.96
4 85 93 Hyundai HM 400 4 top soil 64.363.36
5 87 85 Hyundai | Hino FM 700 4 clay 5377351
6 33 85 Sany CMT 96 clay 137,804 82
87 85 Hyundai Wechai 4 clay 9330979
8 93 93 Hyundai | Hiso FM 700 7 top soil 68.246.47
L reew ] e

3.11. Kecepatan Alat Angkut saat Mengangkut
Muatan dan Kembali Kosong

Kecepatan alat angkut saat mengangkut muatan dan

kembali kosong dapat diketahui dengan membagi

jarak tempuh (m) dengan lama waktu (mengangkut

muatan atau kembali kosong) (detik). Lama waktu

1 Hino FM 700 | 648 271,13 | 2,39 8,60 Seam 87 | Disposal 85
» 2 HM 400 1.148 369,13 311 11,19 Seam 93 | Disposal 93
1]es |o3 sand 1014 | Hyundaiaso | Hmaoo | 3 177 2.748
2|94 93 sand 1.248 | Sany 750 Tonly 6 402 210.648 3 CMT 1.248 41740 | 2,99 10,77 Seam 94 | Disposal 93
A Sand 1014 | Hyundai480 | HM400 | 4 508 161592 _
4|85 o3 Top Sail 1360 | Hyundai480 | HM 400 4 308 161392 4 Tonly 640 211,93 | 3,02 10.87 Seam 88 | Disposal 85
51687 |8 Clay 648 | Hyundai 480 | Hino 4 108 56.592 5 ‘Wechai 1.148 40423 | 284 10,22 Seam 93 | Disposal 93
6|8 |85 Clay 640 | Sany 750 CMT 96 B 267 139.908
4
7
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Tabel 14. Kecepatan Alat Angkut saat Kembali
Kosong (Return Time)

1 Hino FM 700 | 648 155,03 4,18 15,05 Seam 87 | Disposal 85
2 HM 400 1.148 23527 4,88 17,57 Seam 93 | Disposal 93
3 CMT 1248 261,63 4,77 17,17 Seam 94 | Disposal 93
4 Tonly 640 169,77 3,77 13,57 Seam 88 | Disposal 85
5 ‘Wechai 1.148 320,67 3,58 12,88 Seam 93 | Disposal 93

3.12.Plan Jarak Front ke Disposal dan Jenis
Material Overburden Bulan April 2024

Jarak front ke disposal dan jenis material overburden

dapat dilihat pada Gambar 4.1. Peta Pit Selok Lai.

Tabel 15. Plan Jarak Front ke Disposal Bulan April

2024
1| Seam %4 %3 Sand 1.200
2 | Seam 93 90 SL Seme 600
3 | Seam93 50 SL Sand 700
4 | Seam 93 AMine Road 93 Top Soil 700
5 | Seam 85 93 Clay 1.500
6 | Seam 88 93 Clay 1.100
7| Seam 87 93 Clay 1.200
8 | Seam 90 93 Clay 1.300

IV. PEMBAHASAN
4.1. Produktivitas Aktual Alat Gali Muat dan Alat
Angkut
Nilai produktivitas alat gali muat dan alat angkut pada
Bulan Februari 2024 yang telah dibahas pada hasil
penelitian menjadi dasar dalam melakukan kajian
produksi aktual alat gali muat dan alat angkut.
Berdasarkan hasil kajian produksi aktual alat gali muat
dan alat angkut diperoleh total produksi overburden
Bulan Februari 2024 sebesar 833.860,32 BCM. Jika
dilihat dari ketercapaian target produksi overburden
Bulan Februari 2024 maka tidak memenuhi target
produksi overburden yang mana target tersebut
sebesar 955.447,8 BCM. Hal ini berarti produksi
overburden Bulan Februari 2024 hanya mencapai
87,27% dari target produksi overburden Bulan
Februari 2024.

Ketidaktercapaian target produksi overburden Bulan
Februari 2024 disebabkan penggunaan nilai
produktivitas alat gali muat dan alat angkut yang tidak
sesuai dengan kondisi aktual di lapangan dalam
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pembuatan setting fleet. Oleh karena itu pembuatan
setting fleet Bulan April 2024 digunakan nilai
produktivitas aktual alat gali muat dan alat angkut agar
target produksi overburden pada Bulan April 2024
terpenuhi.

4.2. Setting Fleet

Pembuatan setting fleet per bulan mengalami
perubahan lokasi front penambangan dan lokasi
disposal. Hal ini menyebabkan terjadi perubahan jenis
material overburden di lokasi front penambangan dan
jarak tempuh alat angkut. Perubahan jarak tempuh alat
angkut menyebabkan perubahan nilai produktivitas
alat angkut. Oleh karena itu dilakukan pengolahan
nilai produktivitas alat angkut saat terjadi perubahan
jarak tempuh front penambangan ke disposal.

Setelah diperoleh nilai produktivitas alat angkut saat
terjadi perubahan jarak tempuh, kemudian dilakukan
perhitungan nilai match factor. Perhitungan nilai
match factor ini sangat penting dalam pembuatan
rekomendasi setting fleet yang mana hanya match
factor bernilai 1 yang akan digunakan dalam membuat
rekomendasi setting fleet. Setelah itu, dapat dilakukan
pembuatan rekomendasi  setting fleet dengan
memperhatikan nilai produktivitas dan match factor
bernilai 1.

4.2.1. Produktivitas Alat Angkut

Nilai produktivitas alat angkut akan berbeda saat
terjadi perubahan jarak tempuh. Hal ini disebabkan
karena terjadi perbedaan nilai waktu edar alat angkut
terutama pada saat mengangkut bermuatan dan
kembali kosong. Oleh karena itu pada perubahan jarak
tempuh  dilakukan  perhitungan lama  waktu
mengangkut muatan (detik) dan lama waktu kembali
kosong (detik). Perhitungan tersebut dibutuhkan
kecepatan alat angkut saat mengangkut muatan dan
kembali kosong. Setelah diperoleh nilai kecepatan alat
angkut saat mengangkut muatan dan kembali kosong
pada hasil penelitian kemudian dilakukan perhitungan
waktu edar alat angkut per jarak tempuh.

4.2.1.1. Waktu Edar Alat Angkut Per Jarak
Tempuh

Perhitungan waktu edar alat angkut per jarak tempuh
menggunakan jarak tempuh 600 m hingga 1.500 m.
Penggunaan jarak tempuh 600 m hingga 1.500 m
memiliki alasan yaitu terkait jarak front penambangan
ke disposal terdekat dan terjauh. Jarak tempuh 600 m
adalah jarak terdekat front penambangan ke disposal
dan jarak tempuh 1.500 m adalah jarak terjauh front
penambangan ke disposal. Perubahan jarak tempuh ini
menyebabkan perubahan waktu edar alat angkut
terutama pada waktu mengangkut bermuatan dan
kembali kosong.

Waktu mengangkut bermuatan dan kembali kosong
diperoleh dengan membagi jarak tempuh (m) dengan
kecepatan (mengangkut bermuatan atau kembali
kosong) sehingga akan diperoleh waktu edar alat
angkut per jarak tempuh. Hasil perhitungan waktu edar
alat angkut per jarak tempuh nantinya akan digunakan
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dalam perhitungan produktivitas alat angkut dan match
factor. Berikut adalah waktu edar alat angkut per jarak
tempuh.

Tabel 16. CTa dengan Sany 750 Material Clay

Hino FM

700 HM 400

CMT 96 Tonly Wechai

625,04 537,73 | 61678 | 65555 657,65

690,67 590,26 671,15 715,18 720,74

756,31 642,80 | 72552 | 774,80 783,83

821,94 695,34 779,89 834,43 846,52

88757 | 747,83 | 83426 | 894,05 910,01

953,21 80042 | 88862 | 953,68 973,10

1.018,84 852,95 542,99 [ 1.013,30 1.036,19

1.084,48 90549 | 997,36 | 1.072,95 | 1.099,28

115011 958,03 | 105173 | 113255 116237

121575 | 101057 | 110610 | 1.192,18

Tabel 17. CTa dengan Sany 750 Material Sand

122546

Hino FM

700 HM 400

CMT 96 Tonly Wechai

605,44 51159 | 601,78 | 650,38 656,15

671,07 564,13 656,15 709,91 715,24

736,71 61667 | 71052 | 769,53 782,33

802,34 669,21 764 B9 829,16 84542

867,97 721,74 | 819,25 | 883,78 508,51

1.100 933,61 77428 | 87362 | 94841 371,60

1.200 895,24 826,82 527,89 | 1.008,03 1.034,69

1.300 1.084,88 875,36 582,36 | 1.067,66 1.097,78

1.400 115051 951,90 | 103675 | 1.127,28 1.160,87

1500 | 119615 984,43 | 1091,10 | 118691 | 122396

Tabel 18. CTa dengan Hyundai 480 Material Clay

CTa Alat Angkut (d

etik)

Jarak

(m) | HinofM

700 HM 400

CMT 86 Tonly ‘Wechai

600 712,37 665,43 858,98 709,50 859,48

700 778,01 717,96 913,35 778,12 922,57

800 | 84364 | 77050 | 967,72 | 84673 | 985,66

900 909,27 823,04 | 1.022,09 915,35 | 1.048,75

1.000 | 97491 | 87558 | 1.07646 | 983,57 | 111184

1.100 1.040,54 928,12 | 1.130,82 | 1.052,58 | 1.174,93

1200 110618

1171,81

98065 | 118519 | 112120 | 123802

1.300 103319 | 1.239,56 | 1189,82 | 1301,12

1.400 123744 108573 | 1.293,93 | 125843 | 1364,21

1500 1.303,08 113827 | 134830 | 1327,05

CTa dengan Hyundai 480 Material Sand

1427,30

Tabel 19.

CTa Alat Angkut (detik)

Jarak

(m) Hino FM

700 HM 400

CMT 98 Tonly ‘Wechai

600
700

658,57 560,83 696,58 845,03 724,48

725,21
750,84

613,36
665,90

751,35 913,65

982,27

787,57
850,66

800
300

805,72

356,47
92211

718,44
770,98

860,09 | 1.050,88 913,75

576,84

1.000 91446 111950

1.100 987,74 823,52

876,05

96882 | 118812 | 103593

110302

1200 105338 102319 125673

1.300 111901 928,58

981,13

1.07756 | 132535 | 116612

122921

1400 118464 113193 139397

1.500 125028 103367 1.186,30 1.462,58

Tabel 20. CTa dengan Hyundai 480 Material Mud

1.292,30

Jarak CTa Alat Angkut (detik)
{m) HM 400
500 576,29
700 528,83
800 681,37
500 733,91
1.000 786,44
1.100 838,08
1.200 891,52
1.300 944,06
1.400 996,60
1.500 104915
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Tabel 21. CTa dengan Hyundai 480 Material Top Soil

Jarak CTa Alat Angkut (detik)
{m) Hino FM 700 HIM 400

600 648,04 575,36

700 713,67 627,30

200 779,31 680,44

900 844,94 732,97
1.000 910,57 785,51
1.100 976,21 838,05
1.200 1.041,84 890,59
1.300 1.107 48 943,12
1.400 1.173,11 995,66
1.500 1.238,75 1.048,20

4.2.1.2. Produktivitas Alat Angkut dan Match
Factor

Nilai produktivitas alat angkut dan match factor
berbeda saat terjadi perubahan jarak tempuh akibat
waktu edar alat angkut yang berubah. Nilai
produktivitas alat gali muat dan alat angkut akan
optimal apabila nilai match factor bernilai 1. Hal
tersebut berarti tidak ada waktu tunggu baik pada alat
gali muat dan pada alat angkut. Oleh karena itu
perhitungan produktivitas alat angkut dan match factor
dilakukan beriringan. Nilai produktivitas alat angkut
yang dipilih untuk membuat rekomendasi setting fleet
yaitu nilai produktivitas yang memiliki match factor
bernilai 1. Berikut adalah nilai produktivitas alat
angkut dengan match factor bernilai 1.
Tabel 22. Produktivitas Alat Angkut dan Match
Factor Material Clay

Tarak Produltivitas Tumlah Alat
Ho. Alat Gali Mt | Alat Angkut | MF )
(m) (BCALjam) Anglut
1 Tonly 1 3336 [
L | &0 Samy 750
2z HM 1 3306 5
3 Tonly 1 1269 2
700 Hyundai 480
4 HM 1 1167 3
5 Samy 730 HM 1 3319 [
3 - Tonly 1 1166 2
T Hyundai 480 Wechai 1 1206 3
g Hino 1 1152 3
] o0 Samy 730 Tonly 1 3186 ]
10 Hyundai 480 Wechai 1 1154 3
11 om0 Samy 730 HM 1 3318 7
12 Hyundai 480 Hino 1 1176 3
13 Tonly 1 346,1 3
Samy 750
14 - HM 1 311 7
—1 1100
13 HM 1 1204 4
Hyundai 480 _
16 Hino 1 1102 3
17 Tenly 1 237 3
Samy 750
13 1200 - HM 1 3333 g
200
15 CMT 1 1274 3
Hyundai 480
0 HM 1 11359 4
il Samy 730 HM 1 3141 &
¥ CMT 1 1218 3
23 | 1300 Tenly 1 1243 3
Hyundai 480 i
4 Wechai 1 1218 4
1 Hino 1 114,1 7
16 Tenly 1 177 3
1T | 1400 | Hyumdai480 Wechai 1 1162 4
] Hino 1 108,1
] Samy 730 HM 1 16,7 9
| 150 HM 1 122, 5
Hyundai 480 _
3l Hino 1 173 g
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Tabel 23. Produktivitas Alat Angkut dan Match
Factor Material Sand

Jarak Produldivitas TJumlah Alat
No. Alst GaliMuat | AlatAnglat | MF .
{m) (BCMGam) Anglont
1 Tomly 1 3793
Sany 730
2 ) HM 1 3712 [3
600
3 CMT 1 3083 3
Hymdai 480
4 HM 1 1844 4
Tomly 1 636.8 [3
Sany 730
[3 ) HM 1 6043 7
7 700 CMT 1 287 3
[ Hyumdai 480 Wechai 1 2873
9 Hino 1 2 7
10 Sany 730 Tomly 1 3873 [3
i w0 Todly 1 2871 E
0
12 Hyumdai 480 Wechai 1 166 4
13 Hino 1 [
14 500 Sany 730 HM 1 [
0
13 Hymdai 480 HM 1 3
16 1.000 | Hynmdai 480 Hino 1 9
17 Tomly 1 3
13 1.100 Hyundai 480 HM 1 &
1% Hino 1 10
20 Tomly 1 3
11 1200 | Hynmdai 480 HM 1 [3
2 Hino 1 10
13 1300 | Hynmdai 480 Hino 1 11
! Tonly 1 §
23 1400 | Hynmdai 480 HM 1 7
16 Hino 1 2763 12
27 Tomly 1 1852 [3
18 1300 Hyumdai 480 HM 1 270 7
1% Hino 1 2618 12

Tabel 24. Produktivitas Alat Angkut dan Match
Factor Material Mud

Jarak Produldivitas Jumlah Alat
No. Alat Gali Muat | Alat Anglst | ME ]
@) (BCMjam) | Anghot
1 600 Hyundai 480 HM 1 2345 4
2 900 Hyundai 480 HM 1 2302 5
3 1.200 Hyundai 420 HM 1 2274 6
4 1.500 Hyundai 480 HM 1 2354 7

Tabel 25. Produktivitas Alat Angkut dan Match
Factor Material Top Soil

Tarzk Produktivitas | Jumlzh Alat
No Alat Gali Munat | Alst Anghot | MF
() (BCMijam) Anglatt

1 Hyundzi 480 | HM 1 2084 4
| &0 y

2 Hizo 1 1899 3

| Fyundsi 880 | Hino 1 20LT 7

E] HM 1 2043 5
I 900 Hiyundsi 480

5 ' Hizo 1 1551 5

§ | 1000 | Fyamdzi480 | Hino 1 20,7 ]

7 HM 1 2146 &
I 1100 | Hyudsid80 _

g Hino 1 185 ]

g HM 1 2019 3
— 1200 | Hyundaig80 _

0 Hino 1 1968 10

I | 1300 Hyundai 480 | Hino 1 20,7 1

2 - - HM 1 216,7 7

T M0 | FreddS0 e T 23 il

1 Hrmd=i 480 | HM 1 200.2 7
| 1500

I Hizo 1 1956 12

Tabel 22. hingga Tabel 25. menunjukkan bahwa alat
angkut Hino FM dan HM 400 jauh lebih banyak
memiliki match factor bernilai 1 jika dibandingan
dengan Tonly, CMT 96, dan Wechai. Hal ini
dikarenakan keuntungan alat angkut berukuran kecil
dalam penentuan setting fleet jauh lebih mudah untuk
menentukan jumlah alat angkut agar produksi alat gali
muat tercapai (Peurifoy, 1956: 303-304).
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4.2.2. Rekomendasi Setting Fleet

Pembuatan rekomendasi setting fleet memiliki tujuan
utama yaitu memenuhi target produksi overburden
sebesar 955.447,8 BCM. Pembuatan rekomendasi
setting fleet ini menggunakan nilai produktivitas alat
angkut yang memiliki match factor bernilai 1. Berikut
ini terdapat dua rekomendasi setting fleet yaitu: Plan
A dan Plan B.

Tabel 26. Setting Fleet Bulan April 2024 Plan A

84 93 Sand 1.200 | Hyundai480 | Hino FM
93 90 5L Sand 600 | Hyundai480 | HM 400
93 90 5L Sand 700 | sany 750 Tonly

259 133.503
2894 | 147.0348
6368 | 3292256

Top Soil 700 | Hyundai480 | Hino FM
85 93 Clay 1.500 | Hyundai480 | Hino FVI
88 93 Clay 1.100 | sany 750 HM 400
87 93 Clay 1.200 | Hyundai480 | CMT 96
90 93 Clay 1.300 | Hyundai480 | wichai

g
Pada rekomendasi setting fleet Plan A mampu
menghasilkan produksi overburden pada Bulan April
2024 sebesar 1.061.504,4 BCM. Hal tersebut berarti
dengan rekomendasi setting fleet ini mampu mencapai
target produksi overburden sebesar 111,1%. Angka
tersebut melebihi target produksi overburden Bulan

April 2024 sebesar 955.447,8 BCM.
Tabel 27. Setting Fleet Bulan April 2024 Plan B

slwlawla fo|s]s

[ 1 ) 1 P [ T

ofa|e|nle fu|n]e
I
@
E
a
Il
2

sand 1.200 | Hyundaid80 | HinoFM
93 90 5L sand 600 | Sany 750 HM 400
sand 700 | Hyundai4s0 | wechai

.

[T 179 N [P) B PN PN |

259 133.503
571,2 | 2955104
287,3 | 1485341

e
93 Road 83 | Top Soil 700 | Hyundsi480 | Hino FM
Clay 1500 | Hyundai480 | HM 400
88 |5 Clay 1100 | Sany 750 Tonly

87 |9 Clay 1200 | Hyundai480 | CMT 96
S0 83 Clay 1.300 | Hyundai 480 Hino FM

2011 | 103.968,7
1227 634355
3251 | 1789337
1274 65.865,8
114,1 58.988,7
Jumlah 1.048.941,3
% target 109,79

Pada rekomendasi setting fleet Plan B mampu
menghasilkan produksi overburden pada Bulan April
2024 sebesar 1.048.941,3 BCM. Hal tersebut berarti
dengan rekomendasi setting fleet ini mampu mencapai
target produksi overburden sebesar 109,79%. Angka
tersebut melebihi target produksi overburden Bulan
April 2024 sebesar 955.447,8 BCM.

Kedua rekomendasi setting fleet baik Plan A maupun
Plan B keduanya telah mencapai target produksi
overburden Bulan April 2024. Akan tetapi dengan
menggunakan rekomendasi setting fleet Plan A
mampu memperoleh lebih besar total produksi
overburden. Oleh karena itu, sangat direkomendasikan
bagi perusahaan untuk menggunakan setting fleet Plan
A.

[0 1 0 I P 11 14

o||o|nle  wlnsf
a
@
8

V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1) Berdasarkan setting fleet Bulan Februari 2024,
produksi overburden yang hanya mencapai
87,27% dari target produksi overburden
disebabkan oleh setting fleet Bulan Februari yang
tidak tepat. Hal ini disebabkan nilai produktivitas

alat gali muat dan alat angkut yang tidak sesuai

dengan kondisi aktual di lapangan. Selain itu

disebabkan pemasangan alat gali muat dan alat

angkut yang tidak memenuhi nilai match factor.

Produktivitas alat gali muat dan angkut

dipengaruhi oleh jenis material overburden yang

berdampak pada beberapa hal berikut.

a) Faktor Pengembangan Material
Factor)
Nilai faktor pengembangan material sand
paling besar sehingga terdapat perbedaan
0.17 dengan material clay, 0,18 dengan
material sand, dan 0,23 dengan material top
soil.

b) Faktor Pengisian Mangkuk (Bucket Fill
Factor)
Pada alat gali muat Sany 750 nilai faktor
pengisian mangkuk material sand cukup
tinggi dan terdapat perbedaan 10,91%
dengan material clay. Sedangkan pada alat
gali muat Hyundai 480 nilai faktor
pengisian mangkuk material mud, sand, dan
top soil cukup tinggi dan terdapat perbedaan
13,99% hingga 18,99% dengan material
clay.

c) Waktu Edar Alat Gali Muat
Pada alat gali muat Sany 750, waktu edar
saat memuat material clay lebih lama dan
terdapat selisih 6,54 detik dengan material
sand. Sama halnya dengan alat gali muat
Sany 750, pada alat gali muat Hyundai 480
nilai waktu edar saat memuat material clay
paling lama diantara material lainnya (sand,
mud, dan top soil) yang mana terdapat
perbedaan 12,74 detik hingga 13,5 detik.

d) Waktu Edar Alat Angkut
Terdapat perbedaan lama waktu edar yang
cukup signifikan. Hal tersebut terjadi ketika
terdapat perbedaan jenis alat muat yang
dipasangkan dengan alat angkut, jenis
material, dan jarak tempuh dari front ke
disposal.

2) Diperoleh dua rekomendasi setting fleet yaitu
setting fleet Plan A dan setting fleet Plan B. Total
produksi overburden pada rekomendasi setting
fleet Plan A sebesar 1.061.504,4 BCM atau
memenuhi 111,1% target produksi overburden
Bulan April 2024. Sedangkan total produksi
overburden pada rekomendasi setting fleet Plan
B sebesar 1.048.941,3 BCM atau memenuhi
109,79% target produksi overburden Bulan April
2024. Sangat direkomendasikan bagi perusahaan
untuk menggunakan rekomendasi setting fleet
Plan A yang memiliki produksi overburden lebih
besar.

5.2. Saran

Saran untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1) Perlunya penggunaan nilai  produktivitas
berdasarkan kondisi aktual di lapangan dalam
membuat setting fleet.

(Swell
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2) Perlunya perbedaan perlakuan setting fleet pada
material clay, sand, mud, dan top soil sehingga
target produksi overburden dapat tercapai.
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